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INTISARI 

Respon inflamasi berkaitan erat dengan kelainan struktur jaringan yang 

disebabkan pembentukan radikal bebas dalam jumlah besar salah satunya paparan 

asap rokok. Yang termasuk sitokin pro-inflamasi adalah Interleukin-6 (IL-6), untuk 

menilai tingkat inflamasi pada sel endotel pembuluh darah. Salah satu bahan yang 

bermanfaat bagi kesehatan adalah air kelapa muda (Cocos nucifera L.) memiliki 

kandungan berbagai zat seperti anti inflamasi, dan dapat dimanfaatkan untuk 

mengurangi generasi radikal bebas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pemberian air kelapa (Cocos nucifera L.) terhadap kadar IL-6 (Interleukin 

6). 

Penelitian eksperimen dengan jenis penelitian Post Test Only Control Group 

Design. Penelitian ini menggunakan tikus putih jantan galur Wistar Sebanyak 24 

Ekor dibagi kedalam empat kelompok. K1: tikus kontrol normal, K2: dipapar asap 

rokok, K3: dipapar asap rokok dan diberi air kelapa muda 8 mL/200 grBB, K4: 

dipapar asap rokok dan diberi vitamin E 1,8 U/200grBB. Paparan asap rokok 

diberikan 3 batang setiap harinya dilakukan 14 hari. Selanjutnya darah diambil dari 

tikus pada hari ke-15 dilakukan pengambilan sampel darah dan dilakukan 

pemeriksaan dengan ELISA kemudian dilakukan analisis menggunakan uji One 

Way Anova. 

Hasil penelitian ini didapatkan Rerata kadar IL-6 kelompok K1 sebesar 

42,5±3,03 pg/mL; K2 sebesar 87,8±3,87 pg/mL; K3 sebesar 62,8±3,82 pg/mL dan 

K4 sebesar 54,0±1,87 pg/mL. Hasil analisis dengan uji One Way Anova diperoleh 

nilai p: 0,000 (p<0,05). 

Kesimpulan Air kelapa muda berpengaruh terhadap kadar IL-6 (Interleukin 

6) pada tikus putih jantan galur wistar yang dipapar asap rokok. 

 

Kata Kunci : Asap rokok, Air Kelapa Muda, IL-6. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Asap rokok menyebabkan beban oksidan yang sangat berlebihan pada 

jaringan termasuk jaringan paru. Stres oksidatif sering terkait dengan 

terjadinya kerusakan jaringan. Kerusakan jaringan ini mengakibatkan 

terbentuknya respon inflamasi serta berdampak pada terbentuknya pelepasan 

chemokine, semacam protein yang mengontrol perjalanan leukosit serta 

membantu penarikan leukosit ke tempat terbentuknya inflamasi. Proses 

inflamasi akan mengakibatkan gangguan pada berbagai jaringan salah 

satunya adalah jaringan paru. Dalam hal ini, paparan asap rokok 

menyebabkan penurunan fungsi paru-paru dan dapat memicu kenaikan 

jumlah makrofag serta neutrofil dalam jaringan paru-paru (Kusumastuty et 

al., 2014). 

Kebiasaan yang sangat sering ditemui pada masyarakat Indonesia 

adalah merokok. Menurut Riskesdas (2018), kebiasaan merokok pada 

masyarakat laki- laki umur >15 alami kenaikan pada 2007 (65,6%) ke 2016 

(68,1%), pada 2016 (68,1%) ke 2018 (62,9%) terjadi penurunan. Keadaan 

tersebut menjelaskan merokok masih menjadi kebiasaan pada warga 

Indonesia. Asap rokok mengandung senyawa yang dapat mengakibatkan 

bermacam respon inflamasi. Yang termasuk sitokin pro-inflamasi salah 

satunya IL-6 berfungsi untuk menilai tingkatan inflamasi pada sel endotel 
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pembuluh darah . Reaksi inflamasi memiliki hubungan erat dengan kerusakan 

jaringan yang muncul akibat paparan radikal bebas dalam jumlah besar yang 

terkandung dalam asap rokok. Ada kandungan Reactive Oxygen Species 

(ROS) serta fenol-rich glycoprotein dapat menyebabkan terjadinya hal 

tersebut. Dengan cara menstimulus makrofag serta memancing pengeluaran 

IL-6 yang merupakan salah satu sitokin pro-inflamasi. Pelepasan mediator 

inflamasi terjadi akibat paparan asap rokok yang menyebabkan kerusakan 

jaringan (Cahyani et al., 2019). 

Air kelapa muda merupakan sumber yang kaya L-arginin dan vitamin 

C. Senyawa L-arginin dapat menghambat generasi ROS dan peroksidasi lipid 

(Bhagya et al., 2012). Generasi radikal bebas dapat berkurang karena 

kandungan L-arginin yang besar pada air kelapa muda, serta menaikkan 

aktivitas antioksidan dan menghambat proses peroksidasi lipid. Vitamin C 

merupakan antioksidan lain yang terdapat dalam air kelapa muda, berperan 

mencegah pembentukan lipid peroksidase yang merupakan 65 komponen dari 

ROS, jika pembentukan ROS bisa dihambat maka proses oksidasi pada sel 

darah dapat dicegah (Flora et al., 2012). Polifenol merupakan antioksidan 

yang terdapat pada buah dan sayuran salah satunya di dalam air kelapa. 

Polifenol terbukti mampu melindungi dan mencegah penyakit 

kardiovaskular, kanker dan osteoporosis, neurodegeneratif dan diabetes 

melitus. Hasil penelitian oleh Johnkennedt et all. (2013) menyatakan bahwa 

air kelapa mengandung citokinin yang dapat menurunkan risiko penyakit 

jantung koroner. Air kelapa muda berpengaruh untuk menurunkan kadar 
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kolesterol total disebabkan terdapat senyawa polyphenols, Vitamin C, dan L-

Arginine dalam air kelapa muda (Agbafor,2015;Mohammed, 

2013).(Zulaikhah,2020). 

Penelitian Zulaikhah dkk tahun 2019, melakukan percobaan dengan   

menginduksikan Streptozotocin dengan dosis 67,65mg/KgBB dan 

Nicotinamid dengan dosis 230 mg/KgBB pada tikus putih jantan galur wistar. 

Hasil penelitian tersebut membuktikan kadar TNF α, IL-1 dan IL-6 pada tikus 

dapat diturunkan dengan memberikan air kelapa muda dengan dosis 

8mL/200kgBB/hari selama 4 minggu pada tikus yang diinduksi 

menggunakan Streptozotocin (STZ) dan Nicotinamid (NA) 

(p<0,05)(Zulaikhah, 2020). 

Penelitian terkait paparan asap rokok terhadap perubahan kadar IL-6 

karena efek dari pemberian air kelapa muda  masih belum banyak diteliti hal 

ini membuat peneliti bermaksud mengetahui apakah air kelapa muda 

memiliki pengaruh terhadap perubahan kadar IL-6 pada tikus putih jantan 

galur Wistar yang dipapar asap rokok. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah pemberian air kelapa muda memiliki pengaruh terhadap kadar 

IL-6 pada tikus putih jantan galur Wistar yang dipapar asap rokok? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh air kelapa muda (Cocos nucifera L.) 

terhadap kadar IL-6 pada tikus putih jantan galur Wistar yang di papar 

asap rokok. 

1.3.2. Tujuan khusus  

1.2.1.1 Mengetahui rerata kadar IL-6 pada kelompok tikus putih 

jantan galur Wistar yang tidak dipapar asap rokok. 

1.2.1.2 Mengetahui rerata kadar IL-6 pada kelompok tikus putih 

jantan galur Wistar yang dipapar asap rokok. 

1.2.1.3 Mengetahui rerata kadar IL-6 pada kelompok tikus putih 

jantan galur Wistar yang dipapar asap rokok dan diberi air 

kelapa muda dengan dosis 8mL/200 gBB/hari. 

1.2.1.4 Mengetahui rerata kadar IL-6 pada kelompok tikus putih 

jantan galur Wistar yang dipapar asap rokok dan diberi air 

vitamin E dosis 1,8 U/200 gBB/hari. 

1.4. Manfaat penelitian 

1.4.1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian diharapkan bisa bermanfaat bagi pengembangan 

penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh air kelapa muda dalam 

menurunkan risiko kesehatan akibat merokok. 
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1.4.2. Manfaat praktis  

Hasil penelitian diharapkan bisa memberitahu perokok tentang 

efek merokok pada faktor yang memerantarai terjadinya penyakit 

kronik dan manfaat dari air kelapa muda dalam mengendalikanya.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. INTERLEUKIN 6 (IL-6) 

2.1.1. Definisi 

Interleukin-6 (IL-6) memiliki sifat pleiotropik serta aktifitas 

biologik luas. Sifat pleiotropik serta kekayaan aktivitas peranan IL- 6 

diakibatkan oleh sistem reseptornya yang istimewa yakni IL- 6R serta 

transduser sinyal umum yaitu gp130. Ada sebagian sel yang 

mengekspresikan IL- 6R, yakni hepatosit, neutrofil, monosit, sel B, 

serta sel T. Sel endotel tidak mengekspresikan IL-6R, namun di dalam 

serum ada reseptor IL-6 yang terlarut (sIL-6R) sehingga bisa berikatan 

dengan IL-6 melalui mekanisme trans-signalling. IL- 6 berfungsi pada 

infeksi kronis ataupun akut, hematopoesis, pembentukan sel T serta sel 

B (Novita et al., 2018) 

Interleukin-6 (IL-6) adalah sitokin empat heliks dari 184 asam 

amino. Protein disintesis oleh fibroblas, monosit, makrofag, sel T dan 

sel endotel. Sintesis dan sekresi IL-6 diinduksi selama kondisi inflamasi 

seperti pada stimulasi Toll-like receptor (TLR)-4 oleh lipopolisakarida 

atau pada stimulasi sel oleh IL-1 atau tumor necrosis factor (TNF)-a. 

Ketika cDNA IL-6 diklon secara molekuler sebagai faktor perangsang 

sel B 2, ternyata IL-6 identik dengan protein 26 kDa dan faktor 

pertumbuhan hibridoma. Pada sel target, IL-6 berikatan dengan reseptor 
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80 kDa Interleukin-6 (IL-6R), yang tidak kompeten dalam memberikan 

sinyal. Pensinyalan dimulai pada asosiasi kompleks IL-6/IL-6R dengan 

protein reseptor kedua, glikoprotein (gp) 130. (Schmidt-Arras & Rose-

John, 2016). 

2.1.2. Fungsi Pleiotropik IL-6 

IL-6 berperan sebagai mediator notifikasi terjadinya beberapa 

peristiwa yang muncul. IL-6 dihasilkan dalam lesi yang meluas serta 

mengirimkan sinyal peringatan ke seluruh tubuh. Tanda dari pathogen 

eksogen ,yang di kenal sebagai pola molekuler terkait pathogen di akui 

dalam lesi yang terinfeksi oleh pathogen-recognition receptors (PRRs) 

sel imun seperti monosit dan makrofag (Kumaretal.2011). PRR terdiri 

dari Toll-like receptors (TLR), reseptor seperti gen-1 yang diinduksi 

asam inoat, oligomerisasi pengikatan nukleotida seperti domain 

reseptor, dan reseptor DNA. Mereka merangsang berbagai jalur 

pensinyalan termasuk NF-kB, dan meningkatkan transkripsi mRNA 

sitokin inflamasi (Tanaka et al., 2014). 

2.1.3. IL-6 Terhadap Inflamasi 

Setelah IL- 6 disintesis di lesi lokal pada tahap dini infeksi, IL- 6 

bergerak ke hati melalui aliran darah, diiringi oleh induksi cepat 

berbagai macam protein fase akut seperti C-reactive protein (CRP), 

serum amiloid A (SAA), fibrinogen, haptoglobin, serta a1-

antichymotrypsin (Gambar 2.1) (Heinrich dkk. 1990). Pada lain sisi, IL-

6 melakukan pengurangan produksi fibronektin, albumin, serta 
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transferin. Saat konsentrasi SAA tingkat tinggi bertahan pada waktu 

yang lama, dapat menyebabkan komplikasi serius dari beberapa 

inflamasi kronis penyakit melalui generasi amiloid A amiloidosis 

(Gillmore et al. 2001). Ketika IL-6 mencapai sumsum tulang, ia 

mendorong pematangan megakariosit, sehingga menyebabkan 

pelepasan trombosit (Ishibashi et al. 1989). Perubahan kadar protein 

fase akut dan jumlah sel darah merah serta trombosit ini dijadikan untuk 

penilaian keparahan inflamasi dalam pemeriksaan laboratorium 

(Tanaka et al., 2014). 

 

Gambar 2. 1 - IL-6 Pada inflamasi,imunitas, dan penyakit. 
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2.2. Air Kelapa Muda (Cocos nucifera L.) 

2.2.1.  Definisi 

Salah satu tumbuhan tropis yang memiliki keistimewaan adalah  

buah kelapa muda. Tumbuhan tropis ini memiliki berbagai komponen 

yang berguna, daging dari buah kelapa muda bisa dikonsumsi secara 

langsung, air buah-nya juga bisa langsung dikonsumsi tanpa perlu 

pengolahan. Hal yang membuat tumbuhan ini istimewa yaitu sifat fisik, 

daging, serta air dari kelapa muda yang memiliki koposisi kimia, ini 

adalah alasan kenapa produk ini banyak di minati  konsumen baik usia 

muda sampai usia dewasa (Barlina, 2004). 

Air kelapa sangat baik untuk di konsumsi karena mempunyai 

kandungan elektrolit dan juga glukosa yang memiliki sifat isotonik. Air 

kelapa muda (umur 8 bulan) memiliki kandungan mineral yang tinggi  

di dalamnya yaitu kalium. Air yang berasal dari kelapa yang berusia 8 

bulan dikenal sebagai minuman sehat tanpa bahan pengawet yang kaya 

akan nutrisinya karena mengandung glukosa, vitamin, serta mineral. 

Air yang berasal dari kelapa yang berusia 8 bulan dikenal memiliki 

khasiat untuk kesehatan. Banyak peneliti yang sudah meneliti khasiat 

dari kelapa muda yakni, gangguan usu pada bayi, orang sakit dan 

manula sebagai minuman tonik yang terbaik, digunakan sebagai 

diuretik, efektif untuk batu ginjal dan digunakan untuk perawatan 

ginjal, serta saat keadaan darurat air kelapa dipakai untuk cairan infus 

(Syafariani et al., 2012). 
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2.2.2. Taksonomi 

Taksonomi dari kelapa (Cocos nucifera L.)(Mardiatmoko, 2018):  

Kingdom   : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Sub divisi             : Angiosperma 

Kelas  : Monocotyledonae 

Ordo  : Palmales 

Famili  : Palmales 

Genus  : Cocos 

Spesies  : Cocos nucifera L. 

2.2.3. Morfologi  

Buah kelapa dari bagian luar ada epicarp luar, mesocarp, serta 

endocarp dalam. Pada bagian luar ada kulit buah yaitu epicarp, serta 

pada bagian dalam yang mempunyai berbagai macam manfaat industri 

yakni mesocarp. Kemudian ada inti keras yang memiliki warna 

kehitaman atau gelap yakni Endocarp. Ada albumen putih di dalamnya 

konsistensinya padat, serta ada albumen cair yang kita kenal dengan air 

kelapa (Lima et al., 2015). 
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Gambar 2. 2 - Bagian buah kelapa dari luar ke dalam 

(Rao & Najam, 2016) 

Air kelapa terbentuk dalam proses yang panjang, bermula dari 

pembentukan endosperma, cairan yang mengandung nukelus bebas 

yang dihasilkan oleh suatu proses, dimana nukleus endosperma primer 

mengalami beberapa siklus pembelahan tanpa sitokinesis. Sitokinesis 

kemudian terjadi, berkembang dari pinggiran menuju pusat, sehingga 

membentuk lapisan endosperma seluler. Endosperma seluler berwarna 

transparan dan seperti jeli pada awalnya, tetapi kemudian mengeras 

pada saat jatuh tempo menjadi daging putih. Sedangkan endosperma 

pada tumbuhan yang lainya, pada proses selularisasi akan tersisa 

rongga berisikan larutan umumnya diketahui dengan sebutan air kelapa 

(Yong et al., 2009). 

2.2.4. Komposisi 

Air kelapa muda mengandung kalium sebagai bagian dari mineral 

yang terbanyak serta L-triptopan dan L-metionin komponen asam 
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amino paling banyak, komponen lain dari air kelapa muda bisa dilihat 

pada Tabel 2.1 (Zulaikhah, 2019). Dalam air kelapa muda ada senyawa 

fenol yang selain mempunyai sifat antibakteri dan antijamur juga 

bersifat antioksidan (Ziska et al., 2015).  
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Tabel 2. 1. Komposisi air kelapa muda varian biasa(Zulaikhah, 2019) 

No Komponen Kadar  

1 Vitamin C (mg/L) 32,50 

Asam Amino (µm/mL) 

1 L-Aspartic 30,81 

2 L-Glutamic 28,90 

3 L-Glutamine 6,32 

4 L-Threonine 13,40 

5 L-Glycine 16,08 

6 L-Arginine 12,63 

7 L-Alanine 22,97 

8 L-Tyrosine 9,95 

9 L-Thryptophan +  

L-Methionine 

235,22 

10 L-Valine 11,83 

11 L-Phenylalanine 8,80 

12 L-Isoleucine 11,48 

13 L-Leucine 17,80 

14 L-Lycine 26,22 

15 L-Histidine + Serine 26,41 

Mineral (mg/Kg) 

1 Tembaga 0,40 

2 Besi 0,39 

3 Magnesium 74,24 

4 Mangan 2,50 

5 Zink  0,83 

6 Natrium 24,22 

7 Kalium 2908,46 

8 Phosfat 94,43 
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2.2.5. Efek farmakologi 

2.2.5.1. Sebagai minuman elektrolit alami 

Air kelapa memiliki kandungan rendah kalori dan 

lemak, tetapi kaya akan gula, vitamin, asam amino, dan 

mineral, oleh karena itu, ini merupakan alternatif alami 

untuk minuman olahraga buatan untuk mengisi elektrolit 

setelah berolahraga (Giri et al., 2018). Jumlah kalium yang 

tinggi dalam air kelapa diperlukan untuk menjaga tekanan 

osmotik di dalam serta di luar sel, sehingga air kelapa muda 

cocok sebagai minuman isotonik (Halim et al., 2018) 

Membran sel yang hidup merupakan membran semi-

permeabel. Sel yang menempati larutan bertekanan osmotik 

lebih tinggi (hipertonik) akan menyebabkan maka air di 

dalam sel keluar sehingga sel tersebut berkerut atau yang 

disebut dengan proses plasmolisis. Sel yang menempati 

larutan bertekanan osmotik rendah (hipotonik), 

menyebabkan air dari luar masuk ke dalam sel sehingga 

terjadi pembengkakan sel atau plasmolisis. Tekanan 

osmotik harus sama atau isotonik untuk menjaga 

permebilitas sel (Zulaikhah, 2019).  

2.2.5.2. Meningkatkan aktivitas antioksidan 

Air kelapa muda dapat menaikan kadar enzim 

antioksidan. Sebuah penelitian melaporkan bahwa cuka air 
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kelapa telah membantu menurunkan kerusakan hati yang 

diinduksi asetaminofen dengan memulihkan aktivitas 

antioksidan dan menekan proses peradangan. Zat gizi 

mikro, seperti ion anorganik serta vitamin hadir yang 

terkandung pada air kelapa, memainkan peran penting 

dalam membantu sistem pertahanan antioksidan di dalam 

tubuh manusia (Mohamad et al., 2018). Beberapa bukti 

menunjukkan aksi antioksidan air kelapa. Pemberian air 

kelapa (6 mL/100 g berat badan) pada tikus betina yang 

diinduksi menggunakan karbon tetraklorida (CCl4) 

memulihkan aksi enzim antioksidan (superoksida 

dismutase dan kadar katalase) dan mengurangi peroksidasi 

lipid (Lima et al., 2015). 

2.2.5.3. Mencegah stress oksidatif 

Air kelapa muda mampu mengurangi tekanan 

sistolik, dapat menurunkan trigliserida, serta asam lemak 

bebas. Tikus dengan diet fruktosa yang diberikan air kelapa 

muda dapat mengurangi kadar MDA digunakan sebagai 

parameter peroksidasi lipid serta meningkatkan aktivitas 

enzim antioksidan (Bhagya et al., 2012). Air kelapa muda 

dapat mencegah stres oksidatif akibat paparan merkuri pada 

penambang emas tradisional (Zulaikhah & Sampurna, 

2016). 
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2.2.5.4. Menghambat aktivitas lipid peroksidase  

Tanda-tanda peroksidasi lipid termasuk kadar MDA. 

Kandungan ion organik dan anorganik dalam air kelapa 

yang lembut berperan penting dalam sistem antioksidan 

tubuh manusia yang dapat menormalkan fungsi sel, 

meningkatkan aktivitas antioksidan, meningkatkan 

pembentukan tulang, meningkatkan hemoglobin, ekspresi 

gen, metabolisme asam amino, lemak dan karbohidrat 

(Priya & Ramaswamy, 2014). Pemberian 450 mL/hari air 

kelapa muda selama 30 hari mampu menurunkan kadar 

MDA pada penambang emas tradisional yang terpapar 

merkuri (Zulaikhah & Sampurna, 2016). Sebuah studi 

membuktikan pemberian air kelapa muda dapat 

menurunkan kadar MDA sebagai penanda peroksidasi lipid 

(Agbafor et al., 2015).  

2.2.5.5. Berefek antiinflamasi 

Air kelapa memiliki kandungan flavonoid. 

Kandungan ini di gunakan sebagai efek antiinflamasi yang 

kuat mereka dapat menghambat dari sintesis prostaglandin 

(PG). Kinetin dan zat gizi mikro yang terkandung dalam air 

kelapa dikatakan mempunyai potensi antioksidan (Rao & 

Najam, 2016).  
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Efek antihistamin yang di laporkan terkandung dalam 

air kelapa berkontribusi pada aktivitas antiinflamasi. 

Selanjutnya, air kelapa mengandung asam absisat yang 

berkontribusi pada aktivitas antiinflamasi dengan 

mengaktifkan PPAR-γ yang menghasilkan penghambatan 

secara langsung proses peradangan melalui jalur NF-κB. 

Selain itu, ini juga dapat menghambat monocytes 

chemoattractant protein-1 (MCP-1) yang merupakan sub 

family dari chemokine dikenal sebagai kemotaktik kuat 

terhadap migrasi monosit (Rao & Najam, 2016). 

2.2.6. Kandungan zat aktif air kelapa muda 

2.2.6.1. Mengandung L-arginin 

Air kelapa muda memiliki kandungan asam amino di 

dalamnya yaitu L-arginin, berfungsi mengurangi generasi 

radikal bebas, serta meningkatkan aktivitas antioksidan dan 

menghambat proses peroksidasi lipid. L-arginin merupakan 

sumber Nitric Oxide (NO). NO dapat menghambat Xantine 

Oxidase (XO), meningkatkan kadar SOD, kadar total tiol 

(T-SH), vitamin C, antioksidan total (TAC) (Tripathi, 2009; 

Fazelian et al., 2014). Pengobatan dengan L- arginin dapat 

menaikkan aktifitas GPx pada tikus yang dipajan dengan Pb 

(Tkachenko, 2011). (Zulaikhah, 2020) 
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2.2.6.2. Mengandung Fenol 

Polifenol terkandung dalam buah kelapa (Cocos 

nucifera L.) dengan konsentrasi yang tinggi, selain itu ada 

kandugan  fitonutrien didalamnya dapat berguna bagi 

kesehatan. Kandungan dalam senyawa fenolik bersifat 

antioksidan (Rusnedy,2020). Air kelapa dapat 

merendahkan kadar kolesterol total salah satunya karena 

ada senyawa polyphenols di dalamnya (Agbafor, 2015; 

Mohammed, 2013). Ada dua cara peran polyphenols untuk 

menurunkan kadar kolesterol total, yakni menurunkan 

absorbsi lemak pada sistem pencernaan serta menaikan 

ekskresi lemak dalam feses, menyebabkan kadar kolesterol 

dalam sirkulasi akan sedikit (Zulaikhah, 2020). 

Air kelapa mengandung polyphenol oxidase (PPO) 

dan peroxidase (POD). Berdasarkan kandungan dan 

khasiatnya, air kelapa bisa digunakan untuk pengobatan 

diare dari anak-anak sampai usia dewasa, gastroenteritis 

serta digunakan sebagai pelarutan batu kemih, hidrasi 

intravena jangka pendek serta perlindungan terhadap 

infeksi saluran cerna (Reddy & Lakshmi, 2014) 

2.2.6.3. Mengandung Vitamin C 

Vitamin C terkandung di dalam air kelapa muda 

digunakan untuk mencegah peroksidasi lipid pada tikus. 
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kandungan vitamin C didalamnya sekitar  3,25 mg / 100mL, 

yang memiliki fungsi yakni, dapat mencegah stress 

oksidatif serta mengurangi ROS (Zulaikhah, Wibowo, & 

Wibowo, 2021). Rumokoi (1993) membuktikan bahwa 

vitamin C terkandung dalam air kelapa dengan jumlahnya 

yang sedikit (Tirtosastro & Murdiyati, 2010). 

2.2.6.4. Mengandung vitamin E 

Air kelapa muda memiliki kandungan vitamin C, 

vitamin C akan bekerja dengan vitamin E untuk 

menghambat proses peroksidasi lipid. Vitamin E yang telah 

teroksidasi oleh radikal bebas bisa bereaksi dengan vitamin 

C, setelah mendapat ion hidrogen dari vitamin E, vitamin C 

menjadi vitamin E. Vitamin E adalah antioksidan pemutus 

rantai membran bisa menghalangi kerusakan pada sel oleh 

peroksidasi lipid serta dapat menghalangi pembentukan 

radikal bebas (Zulaikhah, Wahyuwibowo, et al., 2021). 

Suatu studi menjeaskan  tentang stres oksidatif serta 

peranan vitamin E yang penting sebagai antioksidan 

terhadap sistem hayati (Martha et al., 2008). 

2.3. Paparan Asap Rokok 

2.3.1. Kandungan Asap Rokok 

Terdapat kandungan bahan kimia  >7.000 dalam asap rokok, ada 

yang memiliki sifat karsiogenik, serta mengandung zat bahaya. Asap 
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rokok  mengandung bahan kimia, kandungan tersebut bisa didapatkan 

pada dua fase yaitu fase gas, serta fase partikulat, bisa kita temukan di 

salah satu fase atau pun di kedua fase tersebut. Pada fase gas bahan 

kimia bisa bertahan lama, dalam bentuk gas, yakni nitrogen (N2), 

oksigen (O2), karbon dioksida (CO2), asetaldehid, serta senyawa 

karbonil. pada fase partikulat termasuk asam karboksilat, fenol, air, 

humektan, nikotin, terpenoid, lilin parafin, Tobacco-Specific 

Nitrosamines (TSNAs), PAH, dan katekol. Lama waktu merokok bisa 

mempengaruhi kadar adiponektin. Perilaku merokok berhubungan 

dengan terjadinya hipoadiponektinemia melalui peningkatan produksi 

Tumor necrosis alpha (TNF𝛼) serta Interleukin-6 (IL-6)(Harsa, 2020). 

2.4. Hubungan Air Kelapa Muda Dengan Kadar IL-6 pada Tikus yang 

Dipapar Asap Rokok 

Tingkatan inflamasi pada selendotel pembulu darah bisa dinilai 

menggunakan suatu indikator yaitu Interleukin-6 (IL-6). Radikal bebas dalam 

asap rokok dengan jumlah yang besar bisa menyebabkan kelainan pada 

struktur jaringan yang berkaitan erat dengan respon inflamasi. Reactive 

Oxygen Species (ROS) serta fenol-rich glycoprotein terkandung dalam asap 

rokok akan membantu pengeluaran sitokin pro-inflamasi salah satunya adalah 

IL-6. Kerusakan jaringan karena asap rokok bisa membantu pengeluaran 

mediator inflamasi (Cahyani et al., 2019). 

Air kelapa muda mengandung antioksidan, vitamin C, L-arginin, 

polifenol, selenium dan mineral. L-arginine yang terkandung dalam air kelapa 
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muda secara signifikan dapat mengurangi kadar radikal bebas dalam tubuh. 

Hasil penelitian Zulaikhah et al. (2021) menyebutkan bahwa ada Pengaruh 

air kelapa muda terhadap kadar rata-rata TNF , IL-1 dan IL-6. Hasil analisis 

menggunakan ANOVA menyebutkan pemberian air kelapa lunak dengan 

dosis 8mL/200gBB/hari selama 4 minggu bisa menurunkan TNF-α, IL-1 dan 

IL-6 (p<0,05). (Zulaikhah, et al., 2021).  
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2.5. Kerangka Teori 
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Gambar 3. 1 - Kerangka Teori 

Vitamin E 
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2.6. Kerangka Konsep 

 

 

 

2.7. Hipotesis 

Pemberian air kelapa muda berpengaruh terhadap kadar IL-6 pada tikus 
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Gambar 3. 2 - Kerangka Konsep 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian Dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimental dengan rancangan post-test 

control group design. 

3.2. Variabel dan Definisi Operasional 

3.2.1. Variabel Penelitian  

3.2.1.1 Variabel Bebas 

air kelapa muda (Cocos nucifera L. ). 

3.2.1.2 Variabel Tergantung 

kadar IL-6 ( Interleukin 6 ). 

3.2.1.3 Variabel Prakondisi 

paparan asap rokok. 

3.2.2. Definisi Operasional 

3.2.2.1 Paparan asap rokok 

Paparan asap rokok adalah upaya yang dilakukan agar tikus uji 

terkena/menghirup asap hasil pembakaran 3 batang rokok kretek setiap 

hari selama 14 hari. Paparan asap rokok diberikan dengan cara 

menempatkan tikus dalam smoking chamber (Wahid et al., 2019).  

Skala: ordinal 
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3.2.2.2 Pemberian Air Kelapa Muda (Cocos nucifera L.) 

Air kelapa muda dari buah kelapa yang berusia 5-6 bulan di gunakan 

pada penelitian ini. Air kelapa muda didapatkan di daerah Jogja serta 

sekitar. Diberikan secara sonde oral selama 14 hari dengan dosis 8 

ml/200gBB/hari. 

Skala: ordinal 

3.2.2.3 Kadar IL-6 (Interleukin 6) 

Kadar Interleukin-6 (IL-6) merupakan kadar sitokin proinflamasi 

tikus wistar yang dipapar asap rokok, Metode pemeriksaan Kadar Serum 

Interleukin 6 adalah metode ELISA Nilai normal kadar serum interleukin-

6 adalah < 4 pg/ml. 

Skala : rasio 

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1. Populasi Penelitian 

Populasi penelitian  tikus putih jantan galur Wistar yang dipelihara Di 

Laboratorium Hewan Coba PAU Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada 

Yogyakarta 

3.3.2. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian yaitu tikus putih jantan galur wistar yang memenuhi kriteria 

berikut: 

1. Kritera inklusi sebagai berikut: 

a) Umur   : 6-8 minggu 
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b) Berat badan  : 150-200 gram 

2. Kriteria eksklusi sebagai berikut: 

a) Tikus sakit atau mati selama masa adaptasi. 

b) Tikus sakit atau mati selama masa penelitian berlangsung. 

c) Tikus pernah digunakan untuk eksperimen lain. 

Besar sampel minimal untuk binatang coba dihitung dengan rumus (Arifin & 

Zahiruddin, 2017):  

n = DF/k + 1 

n  =  jumlah sampel 

DF = degrees of freedom (untuk uji beda >2 kelompok tidak berpasangan, nilai DF 

yang direkomendasikan adalah 10 – 20)  

k  =  jumlah kelompok uji (4 kelompok) 

sehingga besar sampel penelitian ini adalah:  

Minimal  = 10/3 + 1 = 4,3 ~ 5 

Maksimal = 20/3 + 1 = 7,6 ~ 8 

Dengan menggunakan 4 kelompok uji, besar sampel yang disarankan adalah 5 

sampai 8, dengan berlandaskan pada prinsip 3R (Replacement, Reduction, and 

Refinement) peneliti menggunakan besar sampel minimal dengan tambahan 1 ekor 

sampel untuk antisipasi drop out, sehingga penelitian ini menggunakan 24 ekor tikus 

jantan galur wistar  
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3.4. Instrumen Dan Bahan Penelitian 

3.4.1. Instrumen penelitian 

1. Kandang tikus ukuran 35 x 27 x 12 cm 

2. Smoking chamber  

3. Mikrohematokrit tube 

4. Kapas steril 

5. Ependorf    

6. Elisa reader 

3.4.2. Bahan penelitian  

1. Tikus putih jantan galur wistar   

2. Air kelapa muda  

3. Aquadest  

4. Human IL-6 antibodi  

5. Streptavidin 

6. Reagen TMB  

7. Stop solution 

8. IL-6 Elisa Kit 

9. Larutan EDTA 

3.5. Cara Penelitian 

3.5.1. Pengajuan Ethical Clearance 

Ethical clearance penelitian diajukan Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Sultan Agung. 
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3.5.2. Penetapan dosis air kelapa muda  

Dosis air kelapa muda yang dipakai sesuai dengan penelitian sebelumnya 

yaitu menggunakan dosis 8 mL/200 gBB/hari (Zulaikhah, 2017).  

3.5.3. Adaptasi Hewan Coba 

Semua tikus yang di gunakan di bedakan secara acak dalam 4 kelompok. 

Stres bisa berpengaruh terhadap penelitian, Agar mengurangi stres tikus 

diadaptasi terlebih dahulu di lokasi penelitian dalam 7 hari agar bisa melakukan 

penyesuaian dengan tempat tinggal baru. 

3.5.4. Menyiapkan Kandang Tikus Beserta Tempat Pakan dan Minumnya 

Kandang yang digunakan ukuran 35x27x12 cm di fasilitasi tempat minum 

yang berkapasitas 265 ml, untuk alasnya menggunakan sekam padi, serta tempat 

plastik yang di gunakan untuk pakan ada lembaran kawat tipis untuk 

penutupnya. 

3.5.5. Paparan Asap Rokok 

Jumlah rokok yang dipakai untuk penelitian sesuai penelitian sebelumnya 

(Wahid et al., 2019). Penelitian tersebut menyebutkan bahwa paparan asap rokok 

kretek sebanyak 3 batang/hari selama 14 hari dapat meningkatkan kadar MDA 

pada organ paru hingga 4 kali lipat (0,214 ppm) dibandingkan dengan kadar 

MDA paru pada tikus normal yaitu 0,036 ppm.  

Smoking chamber adalah tempat untuk menampung asap yang kemudian 

di masukkan tikus kedalamnya. Tikus dipisahkan dari rokok menggunakan 

pembatas di dalamnya. Asap terus menerus di keluarkan sampai rokok habis 
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terbakar dengan bantuan dari tabung injeksi. Hewan coba di tempatkan pada 

kelompok masing-masing, saat hewan coba diletakan dalam smoking chamber 

tikus secara otomatis terpapar asap rokok.  

3.5.6. Pemberian Perlakuan 

1. Kelompok 1 (K1=kontrol normal ): tikus putih jantan galur Wistar yang 

diberi pakan standar ad libitum + aquadest. 

2. Kelompok 2 (K2=kontrol positif): tikus putih jantan galur Wistar diberi 

pakan standar et libitum + aquadest + paparan asap rokok selama 14 hari. 

3. Kelompok 3 (K3=kontrol positif): tikus putih jantan galur Wistar diberi 

pakan standar et libitum + aquadest + paparan asap rokok kretek dan 

pemberian air kelapa muda 8 mL/200 gBB/hari selama 14 hari.  

4. Kelompok 4 (K4= kontrol positif): tikus putih jantan galur Wistar diberi 

pakan standar et libitum + aquadest + paparan asap rokok kretek dan 

pemberian vitamin E dosis 1,8 U/200 gBB/hari selama 14 hari 

3.5.7. Proses terminasi hewan coba, pengambilan sampel darah  

Alat yang dipakai yakni tabung mikrohematokrit steril, botol penyimpanan 

darah serta kapas steril. Darah diambil menggunakan cara memasukkan tabung 

mikrohematokrit dalam vena oftalmikus sudut mata periorbital, tikus diposisikan 

sehingga darah mengalir ditempatkan di Eppendorf 2cc. Ambil tabung 

mikrohematokrit bila darah sudah cukup. Pemeriksaan kadar IL-6 menggunakan 

metode ELISA (Zulaikhah, Wahyuwibowo, et al., 2021). 
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3.6. Tempat Dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di PAU Gadjah Mada Yogyakarta pada bulan November 2021 

sampai bulan maret 2022. 

3.7. Alur Penelitian 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Randomisasi dan dibagi menjadi 4 kelompok 

K1 

Pakan standar + 

aquadest tanpa 

paparan asap 

rokok selama 

14 hari  

 

 

K2 

Pakan standar + 

aquadest + 

Paparan asap 3 

batang rokok 

kretek/hari 

selama 14 hari  

 

K3 

Pakan Standar + 

aquadest + 

Paparan asap dari 

3 batang rokok 

kretek per hari + 

air kelapa muda 8 

mL/200 gBB/hari 

selama 14 hari  

 

Tikus putih jantan galur Wistar 24 ekor 

Adaptasi selama 1 minggu 

Analisis hasil 

Hari ke-15 pengambilan sampel 

darah  

Pengukuran kadar IL-6 

K4 

Pakan Standar + 

aquadest + 

Paparan asap dari 

3 batang rokok 

kretek per hari + 

vitamin E dosis 

1,8 U/200 

gBB/hari selama 

14 hari 

 

 

Gambar 3. 3 - Alur Penelitian 



  

31 

 

3.8. Analisis Data 

Data kadar IL-6 merupakan data dengan skala variable rasio. Analisis yang pertama 

dilakukan adalah uji normalitas dengan uji Shapiro Wills dan homogenitas dengan levene 

test. Didapatkan data normal dan homogen dianalisis dengan  uji One Way Anova dan 

didapatkan nilai p<0,05 dilanjutkan dengan uji Post Hoc LSD. Keputusan dapat menerima 

atau menolak hipotesis berdasarkan α 5%. p value dari data didapatkan<0,05 artinya air 

kelapa muda berpengaruh terhadap kadar IL-6.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian  

 

Penelitian tentang pengaruh air kelapa muda (Cocos nucifera L.) terhadap kadar IL-6 

pada tikus putih jantan galur Wistar yang dipapar asap rokok ini telah dilakukan di PAU 

UGM Yogyakarta sejak November 2021 hingga Maret 2022. Sebanyak 24 sampel darah 

tikus yang berasal dari 4 kelompok dinilai dalam penelitian ini. Sampel darah tersebut 

digunakan untuk melakukan pemeriksaan kadar IL-6. Keempat kelompok penelitian ini 

terdiri dari kelompok tikus normal (K1) tidak dipapar asap rokok, kontrol negatif (K2) 

dipapar asap rokok, kelompok perlakuan (K3) dipapar asap rokok serta diberi air kelapa 

muda 8 ml/200 gr BB/hari serta kelompok kontrol positif (K4) dipapar asap rokok dan 

vitamin E 1,8 U/200 grBB/hari, Paparan asap rokok diberikan sebanyak 3 batang/hari 

dilakukan selama 14 hari. Selama pelaksanaan penelitian tidak ada tikus yang drop out 

sehingga total terdapat 6 sampel pada masing-masing kelompok, dan hasil pemeriksaan 

kadar IL-6 antar kelompok ditunjukkan pada Gambar 4.1 
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Gambar 4. 1Rerata kadar IL-6 antar kelompok  

Gambar 4.1 memperlihatkan kadar IL-6 tertinggi terdapat pada kelompok K2 

sedangkan yang terendah pada kelompok K1, dan antara kelompok K3 dan K4 lebih rendah 

daripada K2 namun lebih tinggi daripada K1. Selanjutnya dilakukan analisis statistik pada 

data kadar IL-6 yang meliputi analisis normalitas sebaran data (Shapiro Wilk) dan 

homogenitas varian data (Levene test) sebagai syarat terpenuhi tidaknya uji parametrik, serta 

uji beda untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kadar IL-6 antar kelompok. Hasil analisis 

normalmitas sebaran dan homogenitas varian data ditunjukkan pada Tabel 4.1.  
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Tabel 4. 1. Hasil Analisis Statistik Rerata, Uji Normalitas dan Homogenitas. 

Kelompok 
Kadar IL-6 (pg/mL) 

Mean  ± SD 

p-value 

Shapiro Wilk Levene test 

K1 42,5 ± 3,03 0,798 

0,509 
K2 87,8 ± 3,87 0,996 

K3 62,8 ± 3,82 0,627 

K4 54,0 ± 1,87 0,961 

 

 

Tabel 4.1 menunjukkan uji normalitas data dengan uji Shapiro Wilk diperoleh p>0,05 

pada keempat kelompok, artinya keempat kelompok uji dalam penelitian ini memiliki 

distribusi data kadar IL-6 normal. Berdasarkan data uji Levene diperoleh nilai p=0,509 

(p>0,05), maka dinyatakan bahwa varian data kadar IL-6 antar keempat kelompok adalah 

homogen. Asumsi data terdistribusi normal dan homogen, sehingga perbedaan kadar IL-6 

antar empat kelompok dapat dianalisis dengan uji One Way Anova, dan didapatkan nilai p 

sebesar <0,001 yang artinya mean (rerata) kadar IL-6 diantara keempat kelompok berbeda 

signifikan (Tabel 4.2).  

Tabel 4. 2. Hasil Uji One Way Anova Perbedaan Kadar IL-6 antar Keempat Kelompok 

Kelompok One Way Anova 

K1 

<0,001 
K2 
K3 

K4 
 

 

Berikutnya dilakukan uji post hoc LSD untuk mengetahui kelompok mana yang rerata 

kadar IL-6-nya berbeda signifikan. Hasil uji ditunjukkan di Tabel 4.3.  
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Tabel 4. 3. Hasil uji post hoc LSD Perbedaan Kadar IL-6 antar Dua Kelompok 

Kelompok (I) Kelompok (J) Selisih Rerata   p 

K1 K2 -46,24*  <0,001 

 K3 -21,29*  <0,001 

 K4 -12,48*  <0,001 

K2 K3 24,95*  <0,001 

 K4 33,77*  <0,001 

K3 K4 8,82*  <0,001 

* p<0,05 dinyatakan berbeda signifikan 

Berdasarkan analisis uji post hoc LSD, didapatkan hasil bahwa semua pasangan 

kelompok menunjukkan perbedaan rerata kadar IL-6 yang signifikan (p<0,05). Rerata kadar 

IL-6 antara kelompok K2, K3, dan K4 lebih tinggi daripada di kelompok K1 dengan selisih 

masing-masing sebesar 46,24; 21,29; dan 12,48 pg/mL. Rerata kadar IL-6 antara kelompok 

K3 dan K4 lebih rendah daripada di kelompok K2 dengan selisih masing-masing sebesar 

24,95; dan 33,77 pg/mL. Rerata kadar IL-6 di kelompok K4 lebih rendah daripada di 

kelompok K3 dengan selisih sebesar 8,82 pg/mL. Berdasarkan hasil analisis ini dapat 

disimpulkan bahwa paparan asap rokok menyebabkan peningkatan kadar IL-6, sedangkan 

pemberian air kelapa muda maupun vitamin E berpengaruh menurunkan kadar IL-6 pada 

tikus putih jantan galur wistar yang dipapar asap rokok. Pengaruh pemberian vitamin E 

dalam meningkatkan kadar IL-6 lebih kuat daripada pengaruh pemberian air kelapa muda.  

4.2 Pembahasan 

 

Pemberian air kelapa muda berpengaruh terhadap kadar IL-6 pada tikus yang dipapar 

asap rokok. Pengaruh tersebut terlihat dari kadar IL-6 di kelompok K3 yang secara 

signifikan lebih rendah daripada kadar IL-6 di kelompok K2 (p<0,001). Kadar IL-6 dapat 

meningkat karena adanya kerusakan jaringan ataupun nekrosis sel endotel pembuluh darah 

yang diakibatkan oleh paparan asap rokok yang mengandung zat-zat berbahaya seperti CO, 
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glikoprotein kaya fenol, nikotin, ROS, dan tar. Asap rokok yang terhirup secara 

berkepanjangan menghasilkan radikal bebas yang bisa menyebabkan oksidasi LDL dengan 

produknya Ox-LDL. Produk tersebut dapat memicu inflamasi dan memproduksi sitokin 

diantaranya IL-6. Hasil ini juga dibuktikan dalam penelitian yang menyatakan bahwa kadar 

IL-6 pada perokok aktif yang cenderung di atas normal atau ≥ 4 pg/mL (Cahyani et al., 

2020). Penelitian lain juga menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara merokok 

dengan kadar IL-6 (Jamil et al., 2017), hubungan merokok dengan peningkatan kadar IL-6 

menunjukkan pola tergantung dosis (Al-tameemi et al., 2022).  

Peningkatan kadar IL-6 pada tikus yang dipapar asap rokok juga menunjukkan 

peristiwa stres oksidatif karena peredaran nikotin ke dalam pembuluh darah. Peningkatan 

IL-6 berisiko pada berbagai penyakit kronik diantaranya diabetes mellitus type 2 dimana 

IL-6 menekan transkripsi adiponektin yang akan mereduksi aktivasi IRS 1/2 sebagai jalur 

pensinyalan utama mekanisme sensitisasi insulin oleh adiponektin dan sebagai dampaknya 

terjadi resistensi insulin (Harsa, 2020). Jenis penyakit lain akibat paparan asap rokok yang 

dimediasi oleh peningkatan produksi atau perubahan ekspresi IL-6 antara lain penyakit 

aterosklerosis kardiovaskular, dan kanker penyakit paru obstruktif kronik (PPOK). Asap 

rokok dapat menstimuli produksi IL-6 dan meningkatkan sekresinya sehingga 

menyebabkan inflamasi paru, atopi, asma, rheumatoid artritis, kanker paru, empisema dan 

lain-lain. Induksi ekspresi IL-6 oleh asap rokok diregulasi oleh fosfolipase D1 pada sel 

epitel bronkial (Koo & Han, 2016).  

Peningkatan kadar IL-6 oleh paparan asap rokok pada penelitian ini dapat direduksi 

melalui pemberian air kelapa muda. Mekanisme reduksi kadar IL-6 dapat melalui berbagai 

cara diantaranya lewat peningkatan aktivitas antioksidan (Lima et al., 2015; Mohamad et 
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al., 2018), mencegah stres oksidatif (Bhagya et al., 2012; Zulaikhah and Sampurna, 2016), 

menghambat aktivitas lipid peroksidase (Agbafor et al., 2015; Zulaikhah and Sampurna, 

2016), dan antiinflamasi (Rao and Najam, 2016). Aktivitas antioksidan air kelapa muda 

ditunjukkan oleh kandungan ion organik (L-arginin), vitamin dan fenol dalam air kelapa 

muda (Mohamad et al., 2018). Efek pencegahan stres oksidatif dan penghambatan aktivitas 

lipid peroksidase air kelapa muda ditunjukkan oleh kandungan ion organik dan anorganik 

seperti vitamin C, sedangkan efek antiinflamasinya ditunjukkan oleh kandungan flavonoid 

yang mampu memblok sintesis PG (Rao and Najam, 2016).  

Pemberian vitamin E juga dapat mereduksi kadar IL-6 yang meningkat akibat paparan 

asap rokok. Hasil ini disebabkan karena vitamin E bertindak sebagai antioksidan yang dapat 

memutus rantai kerusakan sel pada membran akibat peroksidasi lipid serta memblok 

produksi radikal bebas (Zulaikhah, Wibowo, Fitri, et al., 2021). Pemberian vitamin E pada 

tikus yang dipapar asap rokok menunjukkan efek penurunan kadar IL-6 lebih tinggi 

dibandingkan dengan pemberian air kelapa muda. Hasil ini dapat disebabkan karena 

aktivitas antioksidan vitamin E lebih kuat daripada aktivitas antioksidan air kelapa muda. 

Vitamin E memiliki aktivitas antioksidan dengan IC50 pada dosis 21,8 µg/mL (Lung & 

Destiani, 2018), sedangkan IC50 aktivitas antioksidan air kelapa muda pada dosis 73 µL 

(Santos et al., 2013). 

Efek pemberian air kelapa muda dan vitamin E terhadap kadar IL-6 pada tikus yang 

dipapar asap rokok selama 14 hari pada penelitian ini belum optimal karena kadar IL-6 yang 

dihasilkan masih lebih tinggi daripada di kelompok K1. Dosis air kelapa muda maupun 

vitamin E yang digunakan sudah sesuai dengan dosis terapi pada penelitian sebelumnya 

(Zulaikhah & Suwondo, 2015), penyebab belum tercapai hasil yang optimal dapat 
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disebabkan karena durasi pemberian yang kurang lama. Penelitian terdahulu menggunakan 

durasi pemberian air kelapa muda selama 30 hari dapat optimal dalam meningkatkan kadar 

antioksidan enzimatik SOD, CAT dan GPx serta menurunkan peroksidasi lipid (Zulaikhah 

& Suwondo, 2015). Penelitian lain oleh Bhagya et al. (2012) pada tikus jantan Sprague 

Dawley model stress oksidatif yang diinduksi dengan diet fruktosa untuk menghasilkan 

kondisi hipertensi dan resistensi insulin, digunakan air kelapa muda dalam dosis 4 ml/100 

grBB selama 3 minggu. Hasil menunjukkan pemberian air kelapa meningkatkan aktivitas 

enzim IL-6 di hati, jantung, ginjal dan aorta hingga setara dengan kondisi normal.   

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah dosis air kelapa muda ataupun vitamin E 

yang digunakan kurang bervariasi, pada tikus putih jantan galur wistar yang dipapar asap 

rokok.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

5.1.1. Terdapat pengaruh air kelapa muda (Cocos nucifera L.) terhadap kadar IL-6 pada 

tikus putih jantan galur Wistar yang dipapar asap rokok.  

5.1.2. Rerata kadar IL-6 pada tikus putih jantan galur Wistar yang tidak dipapar asap rokok 

adalah 42,5 ± 3,03 pg/mL.  

5.1.3. Rerata kadar IL-6 pada tikus putih jantan galur Wistar yang dipapar asap rokok 

adalah 87,8 ± 3,87 pg/mL. 

5.1.4. Rerata kadar IL-6 pada tikus putih jantan galur Wistar yang dipapar asap rokok dan 

diberi air kelapa muda dengan dosis 8 mL/200 gBB/hari adalah 62,8 ± 3,82 pg/mL. 

5.1.5. Rerata kadar IL-6 pada tikus putih jantan galur Wistar yang dipapar asap rokok dan 

diberi vitamin E dengan dosis 1,8 U/200 gBB/hari adalah 54,0 ± 1,87 pg/mL. 

5.2 Saran  

 

5.2.1 Meneliti pengaruh pemberian air kelapa muda dan vitamin E terhadap kadar IL-6 

pada tikus putih jantan galur Wistar yang dipapar asap rokok dalam dosis yang 

bervariasi.   
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